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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yang membutuhkan
individu lainnya untuk dapat bertahan dan melangsungkan kehidupannya. Keadaan sosial
tersebut menuntut manusia untuk hidup berdampingan dengan orang lain sehingga tercipta
sebuah kondisi masyarakat yang saling ketergantungan, maka seyogyanya Kita juga sukarela
menolong atau memberikan bantuan terhadap orang lain, perilaku ini biasa disebut perilaku
kepedulian sosial.

Dewasa ini, manusia diharapkan memiliki karakter yang kuat di dalam menjalani
kehidupan sehari-harinya, dengan memiliki karakter maka hidup akan berjalan dengan baik
untuk diri sendiri maupun orang lain (makhluk sosial). Karakter adalah kualitas atau
kekuatan mental atau moral, akhlak yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi
penggerak serta membedakan dengan individu lain®. Peduli sosial merupakan salah satu
karakter yang harus dimiliki oleh setiap orang, karena dengan memiliki rasa peduli sosial
maka akan tercipta hubungan yang erat antara individu satu dengan yang lainnya.

Kepedulian sosial dalam lingkungan masyarakat sangat dibutuhkan, misalnya sebagai
wujud toleransi antar sesama, saling mengerti penderitaan satu sama lain, dan bentuk
pengertian akan kesusahan yang sedang dialami seseorang. Kerukunan dalam masyarakat
dapat ditingkatkan, dan juga keharmonisan, kebersamaan, akan menciptakan perdamaian

dalam berbagai lapisan masyarakat. Gotong royong sebagai bentuk ekasila oleh pendiri

! Hidayatullah, Furgon. Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa. (Surakarta: UNS Press Yuma
Pustaka, 2010), him. 16.



bangsa akan dapat terlaksana. Bentuk karakter kepedulian sosial begitu penting dalam
pembangunan bangsa, masyarakat bersama-sama dengan pemerintah ikut terlibat dalam
penyelenggaraan negara.

Menurut Suyadi, peduli sosial adalah sikap dan perbuatan mencerminkan kepedulian
terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkan?. Kepedulian sosial adalah
suatu nilai penting yang harus dimiliki seseorang karena terkait dengan nilai kejujuran, kasih
sayang, kerendahan hati, keramahan, kebaikan dan lain sebagainya. Namun dewasa ini
sungguh menyedihkan, nilai-nilai Pancasila yang seharusnya dijadikan arahan dan landasan
hidup.

Kepedulian memang tidak bisa dipaksakan pada setiap orang, namun kepedulian sikap
alalmiah yang muncul akibat lingkungan mereka. Hanya manusia-manusia hebat yang
mempunyai sifat bukan hanya sosial yang bagus, tetapi peduli kemanusiaan yang tinggi
untuk memberikan bantuan tanpa pamrih. Banyak film animasi yang memiliki pesan-pesan
moral kepedulian sosial didalamnya salah satunya adalah Adit Sopo Jarwo.Kartun ini
mengisahkan tentang persahabatan Adit, Dennis, Mitha, dan Devi serta si mungil Adelya
yang kehidupannya diwarnai petualangan tak terduga.

Begitu juga pada film Keluarga Cemara, pesan moral yang terkandung dalam film
Keluarga Cemara terdiri dari 3 kategori yaitu Kategori Manusia Dengan Tuhan dengan sub.
Kategori bersyukur. Kategori Manusia Dengan Diri Sendiri dengan sub kategori tanggung
jawab dan sabar. Kategori Manusia Dengan Manusia Lain Dalam Ruang Lingkup Sosial
Termasuk Dalam Hubungannya Dengan Lingkungan Alam dengan sub kategori kasih

sayang, tolong menolong, musyawarah dan gotong royong.

2 Suyadi. Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), him.9.
2



Salah satu film penuh aksi yaitu Star Wars. Tidak hanya aksi yang menegangkan yang
ditampilkan dalam film tersebut, akan tetapi film tersebut mengandung makna berupa
kekuatan politik yang cukup dalam. Serta film Bad Genius karya Nattawut Poonpiriya. Film
dari negara Thailand ini sarat akan kecurangan yang dilakukan para pelajar dalam
menghadapi ujian. Komunikasi yang dilakukan pun cukup unik. Orang yang jenius identik
dengan hal yang baik atau positif, tetapi bagaimana jika sebaliknya. Kegeniusan tersebut
dijadikan suatu keburukan. Itulah apa yang dikisahkan dalam film Bad Genius.

Film sebagai karya seni lahir dari proses kreatifitas yang menuntut kebebasan
beraktivitas®. Saat ini, film sudah menjadi lahan bisnis yang menggiurkan, karena disamping
membawa keuntungan dari segi finansial, film juga bisa dijadikan sebagai alat propaganda
bagi khalayak melalui pesan yang tersirat di dalam film tersebut.

Film, sama halnya seperti media massa lainnya, mempunyai peran dan pengaruh bagi
khalayaknya. Dalam film fiksi sekalipun banyak pesan yang bisa kita ambil dan pelajari.
Wawasan yang luas, nilai budaya atau bahkan pesan moral bisa disampaikan pada khalayak
dengan mudah. Saat ini, khalayak pun mulai pintar memilih film yang berkualitas secara
visual dan berkualitas secara isi ceritanya®.

Film bisa menjadi media komunikasi dimana pesan yang tersirat di dalam isi cerita
tersebut akan sampai kepada komunikannya dan menghasilkan sebuah efek. Selain itu, film
juga merupakan sebuah hasil karya seni dimana keseluruhan penciptaan film tersebut

menggunakan hasil cipta pola pikir dan rasa manusia. Film juga dapat menjadi sebuah

% Joseph A Devito, Komunikasi Antar Manusia, (Tangerang Selatan: Karisma Publishing Group, 2011), him.
131.

* Pranajaya, Film dan Masyarakat, Sebuah Pengantar, (Jakarta, Yayasan pusat perfilman, H Ustman Ismail,
1992), him. 6



representasi masyarakatnya, dimana dalam isi cerita film tersebut pasti mengambil suatu
kebudayaan yang terdapat pada lingkungan dimana film itu diambil.

Namun film tidak hanya semata menonjolkan unsur hiburan saja, tetapi lebih kepda
tanggung jawab moral untuk mengangkat nilai nasionalisme bangsa dan jati diri bangsa yang
berbudaya. Tak hanya disitu, tetapi film juga sebagai penyampai pesan moral, informatif,
sejarah maupun solusi atas tema-tema yang berkembang dimasyarakat. Jadi, sudah
selayaknya perfilman Indonesia dibangun berdasarkan budaya ataupun pesan moral yang
ingin disampaikannya dimata dunia’. Selain sebagai media hiburan yang sangat kental, film
juga memiliki nilai-nilai pesan sosial, propaganda politik®. Didalam sebuah film juga
terdapat pesan moral yang mendidik khalayak’.

Sikap peduli sosial yang merupakan bagian dari pesan moral adalah bagaimana
manusia itu harus bertindak dan hidup, agar menjadi manusia baik dengan pesan yang berisi
wejangan-wejangan, ajaran, baik lisan maupun tulisan®. Salah satu bagian dari perilaku
moral adalah kepedulian sosial terhadap sesama. Kepedulian sosial merupakan fitrah
manusia karena pada hakikatnya marupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan
antara satu dengan yang lainnya. Bentuk kepedulian sosial sangat beragam, ada yang berupa
memberikan bantuan uang, makanan, pakaian, tenaga, dan masih beragam bentuk
kepedulian sosial lainnya.

Film juga berfungsi sebagai duta dalam pergaulan antar bangsa. Film merupakan karya

cipta manusia yang berkaitan erat dengan berbagai aspek kehidupan, mampu

® Elita Sart ika, “Analisis Isi Kualitatif Pesan Moral Dalam Film Berjudul Kita Versus Korupsi”, (Universitas
Mulawarman, Vol 2. No 2, 2014), him. 64.
® Bagus Fahmi Weiskurnai, Representasi Pesan Moral Dalam Film Rudy Habibie Karya Hanung Bramantyo,
(Universitas Riau, Vol 4 No 1, 2017), him. 3.
" https://id.m.wikipedia.org/wiki/Keluarga_Cemara_(film) diakses pada pukul 20:15, 19 Juli 2021

® Franz Magnis, “Etika Dasar. Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral”, (Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara,
Vol 4 No 1, 1987), him 14
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menghubungkan gambaran masa lampau dengan sekarang, mencerdaskan dan mencerahkan
bangsa karena memberikan nilai-nilai keberagaman yang terkandung didalamnya, seperti
sarana penerangan atau informasi, pengekspresian seni, dan pendidikan. Dinilai dari sudut
mana pun, film adalah acuan otentik tentang berbagai hal termasuk perkembangan sejarah
suatu bangsa.

Salah satu dari sekian banyak film yang telah diproduksi di Indonesia yang
mendapatkan perhatian lebih, baik dari para penikmat film maupun dari media massa, yakni
sebuah film Pendek Tilik berbentuk Pendek. Film Pendek Tilik merupakan film rilisan 2018.
Namun, baru diunggah di kanal YouTube Ravacana Films tepat pada momen perayaan
kemerdekaan Senin, 17 Agustus 2020. Sejak tayang perdana di YouTube, Tilik menjadi
viral. Film yang menampilkan karakter Bu Tejo (Siti Fauziah) dan Yu Ning (Brilliana Desy
Arfira) itu menyedot 10 juta penonton dalam kurun waktu delapan hari sejak dirilis di
YouTube. Pada Kamis malam, 27 Agustus 2020, Tilik telah ditonton sebanyak 16.286.387
kali. Gaung perbincangan hingga kritik tentang karakter serta jalan cerita film pendek ini
masih belum berakhir di media sosial®.

Dalam film ini diperlihatkan bagaimana ibu-ibu desa yang rela menyewa truk warga,
hanya untuk menjenguk ibu lurah yang sakit. Meski cuaca panas dan harus menempuh jarak
yang jauh, mereka masih tetap memperdulikan salah satu warganya yang tengah tertimpa
musibah. Bahkan, mereka juga bersama-sama mengumpulkan uang dan membawa hadiah
yang semestinya diberikan kepada bu lurah. Sungguh tradisi yang rasanya akan sulit kita

temukan saat ini di kota-kota besar.

*https://sumbarprov.go.id/home/news/19320-pelajaran-dari-viralnya-film-quottilikquot.html diakses tanggal 12
Juli 2021.



https://sumbarprov.go.id/home/news/19320-pelajaran-dari-viralnya-film-quottilikquot.html

Film ini menjadi cerminan realitas kehidupan masyarakat, khususnya kalangan ibu-ibu
yang cenderung sering menelan informasi mentah-mentah begitu saja. Kekuatan dan
kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, lantas membuat para ahli berpendapat
bahwa film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayaknya™.

Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Sikap
Peduli Sosial Pada Masyarakat (Analisis Isi Pesan Moral Dalam Film Pendek “Tilik”)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, timbul suatu permasalahan:

1. Bagaimana pesan moral dalam Film Pendek “Tilik™?

2. Bagaimana implementasi sikap peduli sosial di masyarakat dalam Film Pendek “Tilik?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pesan moral dalam Film Pendek “Tilik™.

2. Untuk mengetahui implementasi dari sikap peduli sosial di masyarakat.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan di segala bidang. Khususnya bidang Pendidikan di Indonesia.
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya,
khususnya yang berhubungan dengan keilmuan Komunikasi dan Penyiaran Islam.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu serta memperluas
pengetahuan dalam dunia akademik, khususnya dalam bidang ilmu komunikasi dan

penyiaran islam serta Dakwah Islam melalui media.

19 Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 127.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi perkembangan di bidang
komunikasi dan sebagai pendorong bagi peneliti serta memahami sikap peduli sosial
kepada masyarakat

b. Bagi Pembaca
Memberikan informasi dan masukan mengenai implementasi dari sikap peduli sosial
di masyarakat dan dapat melakukan pencegahan-pencegahan yang diperlukan dan
diharapkan kepada masyarakat untuk dapat menyikapi secara bijaksana permasalahan-
permasalahan perilaku sosial yang terjadi di masyarakat melalui sebuah film Pendek.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dapat menjadi landasan dasar dalam rangka
mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama mengikuti aktivitas
akademis di universitas.

E. Tinjauan Pustaka

Peneliti mengkaji beberapa penelitian terdahulu untuk digunakan sebagai referensi
dalam penelitian yang akan dilakukan, diantaranya :

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Desri Rosalina, dengan judul “ Analisis Semiotik
Pesan Moral Dalam Film Jokowi”. Rumusan masalahnya dalam penelitian Desri
Rosalina yaitu untuk mengetahui pesan moral dalam film Jokowi, sementara kajian
peneliti rumusan masalahnya yaitu untuk mengetahui pesan verbal dan non verbal dalam
Film Pendek “Tilik” dan implementasi pesan moral dan sikap peduli sosial di masyarakat
dalam Film Pendek “Tilik”. Penelitian Desi Rosalina memiliki kesamaaan pada subjek

yang dikaji oleh peneliti, yaitu sama-sama pada film. Tetapi film yang dikaji peneliti



yaitu Film Pendek “Tilik”, sementara film yang dikaji oleh Desri Rosalina yaitu film
Jokowi. Metode yang digunakan Desri Rosalina yaitu metode kualitatif. Adapun hasil
dari penelitian ini yaitu dari sembilan scene-nya mengandung pesan-pesan moral yang
bisa dicontoh untuk para generasi zaman sekarang. Sembilan scene tersebut menjelaskan
tentang sifat toleransi antar beragama, hubungan dengan Tuhan, berbakti kepada
orangtua, rasa bersyukur, tolong menolong dan rajin**.

. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Sandri S Daus, dengan judul “Analisis Isi Pesan
Nilai Kemanusiaan Dalam Film Bulan Terbelah Di Langit Amerika”. Rumusan masalah
Sandri S Daus yaitu untuk mengetahui pesan nilai kemanusiaan yang digambarkan dalam
film Bulan Terbelah Di Langit Amerika, sementara rumusan masalah peneliti yaitu untuk
mengetahui pesan verbal dan non verbal dalam Film Pendek “Tilik” dan implementasi
pesan moral dan sikap peduli sosial di masyarakat dalam Film Pendek “Tilik”. Subjek
penelitian yang dikaji oleh Sandri S Daus memiliki persamaan dengan peneliti yaitu
sama-sama film. Tetapi film yang dikaji peneliti berbeda dengan film yang dikaji Sandri
S Daus, peneliti mengkaji film Pendek “Tilik”, sementara Sandri S Daus mengkaji film
Bulan Terbelah Di langit Amerika. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
berbasis analisis isi deskriptif, sementara peneliti menggunakan metode analisis isi
kualitatif dan hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pesan nilai yang paling dominan
adalah saling tolong menolong dengan jumlah 16 scene dan jumlah persentase 35,56%

selanjutnya kasih sayang jumlah 9 scene dan jumlah presentase 20 %, saling

! Desri Rosalina, Analisis Semiotik Pesan Moral Dalam Film Jokowi, (Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim, 2016), him. 12



menghormati 5 scene dan jumlah persentase 11,10%, toleransi 4 scene dengan jumlah
persentase 8,89%, dan menepati janji 1 scene dengan jumlah presentase 2,22%" .

3. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Bagus Fahmi Weisar kunai dengan judul
“Representasi Pesan Moral Dalam Film Rudy Habibie Karya Hanung Bramantyo
(analisis semiotik Roland Barthes)” dengan menggunakan metode pendekatan
fenomenologis dengan jenis penelitian kualitatif, sementara peneliti menggunakan
metode analisis isi kuantitatif. Subjek penelitian yang dikaji olen Bagus Fahmi Weiser
kurnai memiliki persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama film. Tetapi film yang dikaji
peneliti berbeda dengan film yang dikaji Bagus Fahmi Weisarkurnai, peneliti mengkaji
Film Pendek “Tilik” sementara Bagus Fahmi Weiser kurenai mengkaji film Rudy
Habibie. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui makna denotasi, konotasi dan
mitos dalam film Rudy Habibie serta untuk mengetahui pesan moral dalam tersebut,
sementara tujuan penelitian peneliti yaitu untuk mengetahui pesan verbal dan non verbal
dalam Film Pendek “Tilik” dan implementasi pesan moral dan sikap peduli sosial di
masyarakat dalam Film Pendek “Tilik”. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu ditemukan
hasilnya bahwa makna denotasi, konotasi dan mitos dalam film Rudy Habibie, namun
lebih dominan menunjukkan pesan moral religius™.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Feni Isnaeni (2020) dengan judul Implementasi Sikap
Empati dan Kepedulian Sosial Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri Salatiga Tahun Akademik 2019/2020. Jenis penelitian ini

adalah termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dan bersifat deskriptif

12 3andri S Daus, Analisis Isi Pesan Nilai kemanusiaan Dalam Film Bulan Terbelah Di Langit Amerika,
(Universitas Negri Sultan Syarif Kasim, 2018), him. 15.

13 Bagus Fahmi Weisarkunai, Representasi Pesan Moral Dalam Film Rudy Habibie Karya Hanung
Bramantyo Analisis Semiotik Roland Barthes, (Universitas Riau, VVol. 4, No. 1, 2017), him. 14.
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kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber primer yakni hasil
wawancara mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) dan sumber sekunder yang dapat
berupa foto penerapan sikap empati dan kepedulian sosial pada mahasiswa Pendidikan
Agama Islam (PAI). Pengumpulan data ini dilakukan dengan mengadakan wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama,
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa Pendidikan Agama Islam,
menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka telah mengetahui makna dari sikap
empati serta kepedulian sosial, menurut pendapat mereka sikap empati adalah sebuah
perasaan yang mendalam ketika melihat kesusahan orang lain, serta ada rasa ingin
membantu meringankan beban orang lain. Sedangkan menurut mereka, kepedulian sosial
adalah tindakan yang dilakukan ketika melihat kesusahan orang lain, kepedulian sosial
adalah membantu kesulitan orang lain namun tidak ikut campur dengan urusan. Kedua,
penerapan sikap empati dan kepedulian social mahasiswa Pendidikan Agama Islam 1AIN
Salatiga sudah berjalan dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa perilaku
mahasiswa yang sudah menerapkan sikap empati dan kepedulian sosial dalam lingkungan
kampus dari interaksi sehari-hari. Selain itu, sikap empati dan kepedulian sosial
mahasiswa juga ditunjukkan dengan adanya prinsip “perlakukan orang lain seperti kamu
ingin diperlakukan” karena manusia adalah makhluk sosial yang t idak bisa hidup tanpa
bantuan orang lain.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ariani Fitriana (2019) dengan judul penelitian Analisis Isi
Pesan Moral Pada Film Keluarga Cemara. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pesan moral pada film “keluarga cemara. Jenis Penelitian yang digunakan

oleh peneliti ialah jenis penelitian analisis isi kuantitatif yang merupakan suatu metode
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untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif, dan
kuantitatif terhadap pesan yang tampak didalam film Keluarga Cemara. Hasil Penelitian
ini adalah Pesan moral yang terkandung dalam film Keluarga Cemara terdiri dari 3
kategori yaitu Kategori Hubungan Manusia Dengan Tuhan dengan Sub.Kategori
bersyukur, Kategori Hubungan Manusia Dengan Diri Sendiri dengan Sub. Kategori
Tanggung Jawab, dan Sabar. Dan Kategori Manusia Dengan Manusia Lain Dalam Ruang
Lingkup Sosial termasuk Dalam Hubungannya Dengan Lingkungan Alam dengan
Sub.Kategori Kasih Sayang, Tolong Menolong, Musyawarah dan Gotong Royong. Dari
seluruh scene dan dialog yang termasuk kategori pesan moral dalam film Keluarga
Cemara ditemukan pesan paling dominan adalah kategori pesan moral Kasih Sayang
dengan jumlah 15 scene atau dialog dengan persentase 41,66%, kategori kasih sayang
dan dari jumlah scane dan dialog tersebut, kategori moral pada pesan kasih sayang
memiliki jumlah dialog dan scene terbanyak dibandingkan kategori pesan moral yang
lain. Ini menunjukkan bahwa film Keluarga Cemara ini menganggap lebih penting
edukasi moral dalam menanyangkannya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada jenis penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis dan data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna serta objek film yang diteliti serta teknik analisis data
yang digunakan dalam memahami pesan moral film Pendek dan hasil dari analisis data

tersebut dihubungkan dengan data lainnya untuk mendapatkan suatu kebenaran. .
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F. Kerangka Teori
1. Implementasi
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang
sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah
perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah
bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem,
implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk

mencapai tujuan kegiatan*

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, Implementasi intinya adalah kegiatan untuk
mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy output) yang dilakukan oleh para
implementor kepada kelompok sasaran (target group) sebagai upaya untuk mewujudkan
kebijakan™ Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap fix.
Implementasi juga bisa berarti pelaksanaan yang berasal dari kata bahasa Inggris

Implement yang berarti melaksanakan®.
Berikut Faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi :

Keberhasilan implementasi menurut Merile S. Grindle dipengaruhi oleh dua
variabel besar, yakni isi kebijakan (content of policy) dan lingkungan implementasi
(context of implementation). Variabel isi kebijakan ini mencangkup®’

sejauh mana kepentingan kelompok sasaran termuat dalam isi kebijakan.

¥ Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,Grasindo, Jakarta, 2002, Hal. 70

!> pyrwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi Kebijakan, Bumi Aksara
Jakarta, 1991, Hal. 21.

' E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, 2013, Hal. 56

Y Merile S. Grindle (Dalam Buku Budi Winarno). Teori dan Proses Kebijakan Publik, Media Pressindo,
Yogyakarta, 2002, Hal. 21.

12



mencakup:
a. Seberapa besar kekuasaan, kepentingan, dan strategi yang dimiliki oleh para
actor yang terlibat dalam implementasi kebijakan.
b. Karakteristik institusi dan rejim yang sedang berkuasa.
c. Tingkat kepatuhan dan responsivitas kelompok sasara.
2. Pesan Moral Dalam Film
a. Pengertian Pesan
Pesan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya yaitu suruhan, perintah,
nasihat, permintaan amanat yang harus disampaikan kepada orang lain*®. Adapun arti
pesan dalam komunikasi yaitu sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.
Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi.
Adapun isi pesan bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau
propaganda.
b. Pengertian Moral
Kata moral selalu mengacu pada baik-buruknya manusia sebagai manusia. Jadi
bukan mengenai baik-buruknya begitu saja, misalnya sebagai dosen, tukang masak,
pemain bulutangkis atau penceramah, melainkan sebagai manusia. Bidang moral adalah
bidang kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya sebagai manusia®®. Kata moral
berasal dari bahasa Latin Mores. Mores berasal dari kata mos yang berarti kesusilaan,

tabiat, atau kelakuan. Dengan demikian, moral bisa diartikan sebagai ajaran kesusilaan.

'8 \W.J.S Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), him. 883.
9 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him, 27

13



Moralitas berarti hal mengenai kesusilaan. Moral juga berarti ajaran tentang baik-buruk
perbuatan dan kelakuan®.

Menurut istilah moral suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas
dari sifat, perangai, kehendak, pendapat, atau perbuatan yang secara layak dapat
dikatakan benar, salah, baik maupun buruk. Pemakaian istilah moral sering disamakan
dengan pengertian akhlak, namun jika diteliti secara seksama maka sebenarnya antara
keduanya memiliki segi-segi perbedaan.

Dari beberapa kata diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa moral mempunyai
pengertian yang sama dengan kesusilaan, memuat ajaran tentang baik buruknya
perbuatan. Jadi, perbuatan ini dinilai sebagai perbuatan yang baik atau perbuatan buruk.
Penilaian itu menyangkut perbuatan yang dilakukan dengan sengaja. Memberikan
penilaian atas perbuatan dapat disebut memberikan penilaian etis atau moral®".

Orang-orang yang memiliki kesadaran moral akan senantiasa jujur, sekalipun
tidak ada orang lain yang melihatnya, tindakan orang yang bermoral tidak akan
menyimpang dan selalu berpegang pada nilai-nilai moral tersebut. hal ini terjadi karena
orang yang bermoral itu berdasarkan atas kesadaran, bukan berdasar pada sesuatu
kekuatan apa pun dan juga bukan karena paksaan, tetapi berdasarkan kesadaran moral
yang timbul dari dalam diri yang bersangkutan®.

Kesadaran moral dibagi menjadi tiga yaitu:

1) Perasaan wajib atau keharusan untuk melakukan tindakan yang bermoral. Perasaan

ini telah ada dalam setiap hati nurani manusia, siapa pun, dimana pun dan kapan pun.

% Frans Magnis Suseno, Etika Dasar Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, (Yogyakarta: Kanisius),
him. 19.
2! Burhanuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat Moral, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2012),
him. 2
22 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2000), him. 92.
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Kewajiban tersebut tidak dapat ditawar-tawar karena sebagai kewajiban maka
andaikata dalam pelaksanaan tidak dipatuhi berarti suatu pelanggaran moral.

2) Kesadaran moral dapat juga berwujud rasional dan objektif, yaitu suatu perbuatan
yang secara umum dapat diterima oleh masyarakat, sebagai hal yang objektif dan
dapat diberlakukan secara universal, artinya dapat disetujui, berlaku pada setiap
waktu dan tempat bagi setiap orang yang berada dalam situasi yang sejenis.

3) Kesadaran moral dapat pula muncul dalam bentuk kebebasan. Atas kesadaran
moralnya seseorang bebas untuk menaatinya. Bebas dalam menentukan perilakunya
dan didalam penentuan itu sekaligus tergampang nilai manusia itu sendiri®.

. Indikator Pesan Moral

Adapun indikator moral menjelaskan bahwa hubungan manusia dengan manusia
lain dalam ruang lingkup sosial termasuk dengan lingkungan alam berupa:

1) Kasih Sayang
Kasih sayang adalah fitrah yang dianugerahkan Allah kepada berbagai makhluk?”.

2) Tolong Menolong
Tolong menolong yaitu sikap yang senang menolong orang lain, baik dalam bentuk
material maupun dalam bentuk tenaga dan moril. Dalam hidup ini, tidak ada orang
yang tidak membutuhkan pertolongan orang lain. pada dasarnya manusia adalah
makhluk sosial. Oleh karena itu, manusia tidak dapat hidup sendirian. la
membutuhkan bantuan dan pertolongan orang lain meskipun ia orang kaya atau
mempunyai kedudukan tinggi®.

3) Musyawarah

% |bid,,,him. 93.
24 Burhanuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat Moral, ,, him. 176
% Samsul Munir Amin, llmu Akhlak, (Jakarta:Amzah, 2016), him.221
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Musyawarah yaitu pembahasan bersama dengan maksud mencapai keputusan atas

penyelesaian masalah; perundingan?.
4) Gotong royong

Gotong royong yaitu bekerja sama-sama mengerjakan atau membuat sesuatu®’.
. Kepedulian Sosial

Kepedulian Sosial berasal dari kata peduli yaitu mengindahkan atau

memperdulikan®. Kepedulian sosial sendiri yaitu suatu sikap peduli yang ditunjukan
pada keadaan di lingkungan sekitarnya. Terdapat rasa kepekaan terhadap orang — orang
di sekitarnya. Manusia merupakan makhluk sosial, makhluk yang tidak dapat hidup
tanpa bantuan orang lain. Manusia hidup saling bergantung atau selalu membutuhkan
manusia lain. Maka dari itu, seharusnya manusia memiliki kepedulian sosial terhadap
sesama agar tercipta keseimbangan dalam kehidupan.

Darmiyati Zuchdi dalam A. Tabi’in®®

, menjelaskan bahwa, peduli sosial
merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada masyarakat
yang membutuhkan. Berbicara masalah kepedulian sosial maka tak lepas dari kesadaran
sosial. Dengan kesadaran sosial manusia mampu untuk memahami arti dalam situasi
sosial yang ada.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepedulian sosial

adalah sikap yang dilandasi kesadaran seseorang untuk membantu individu lain yang

membutuhkan.

% Kamus Besar Bahasa Indonesia, Musyawawah, https://kbbi.web.id/musyawarah (diakses 30 April
2021, jam 19:00

2" Kamus Besar Bahasa Indonesia, Gotong Royong, https://kbbi.web.id/gotong%20royong (diakses 30
April 2021, jam 19:00).

%8 KBBI. (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 841.

% Tabi’in, A. 2017. ‘Menumbuhkan Sikap Peduli Pada Anak Melalui Interaksi Kegiatan Sosial’. Journal
of Social Science Teaching Vol. 1 No. 1, him. 11.
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e. Indikator Kepedulian Sosial
Agus Wibowo dalam jurnal manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah®,
menjelaskan bahwa Indikator yang menunjukkan bahwa suatu kelas telah tertanam nilai
peduli sosial adalah apabila warga mempunyai sikap sebagai berikut:
1) Berempati kepada sesama warga, artinya warga dapat memberikan tanggapan yang
menunjukkan kepedulian mereka pada sesamanya.
2) Melakukan aksi sosial, artinya warga dapat melakukan berbagai hal yang bermanfaat
untuk orang lain
3) Membangun kerukunan warga, artinya warga dapat menciptakan suasana rukun

dalam lingkungannya.

3. Semiotika Roland Barthes

Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani semeion yang berati
“tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi sosial
yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Secara
terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas
objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluru kebudayaan sebagai tanda. Batasan yang lebih
jelas dikemukakan Preminger. Dikatakan, “Semiotik adalah ilmu tenang tanda-tanda.
IImu ini menganggap bahwa fenomena sosial/masyarakat dan kebudayaan itu
merupakan tanda-tanda. Semiotik itu memperlajari sistem-sistem, aturan-aturan,
konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arti.®*

Selain semiotika, masih terdapat istilah lain yakni seperti “Semiology”. Ada pula

% Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him.
104
%1 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), him. 95 -96.
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istilah lain dalam sejarah linguistik seperti sememik, semasiologi dan semik. Semua
istilah itu digunakan untuk merujuk kepada bidang studi yang mempelajari arti dari
suatu tanda. Dalam sejarahnya, pembahasan panjang tentang nama itu sendiri di
berbagai negara anglo-saxon menjadi pembahasan yang sering muncul. Seperti istilah
Semiotika yang mengacu kepada tradisi di Amerika yang bermula dari Charles Sanders
Pierce (1839 — 1914), sedangkan Semiologi mengacu pada tradisi Eropa ayng bermula
dari Ferdinand De Saussure (1857-1913). Istilah semiotika atau semiologi, keduanya
memiliki fungsi untuk mengacu kepada ilmu tentang tanda. Dan para ahli cenderung
lebih memilih untuk tidak memperdebatkan oleh kedua istilah yang sama saja. Dalam
penelitian ini, istilah semiotika akan menjadi landasan untuk merujuk kepada ilmu yang
berkaitan dengan tanda. Sehingga perdebatan terkait filosofis dan juga metodologis dari
kedua istilah tersebut dapat dihindari.*?

Untuk membahas ruang lingkup makna yang lebih besar, salah satu cara yang
digunakan oleh para ahli yakni dengan membedakan antara makna konotatif dan
denotatif yang dikemukakan oleh Roland Barthes. Makna denotatif secara umum ialah
makna yang biasa kita temukan dalam kamus atau dalam pengertian lain yakni makna
yang sesungguhnya. Sedangkan pengertian atau makna dari konotatif adalah makna
denotatif yang ditambah dengan segala gambaran, ingatan, perasaan yang ditimbulkan.
Misalnya kata amplop bermakna sampul yang berfungsi tempat mengisi surat yang akan
disampaikan kepada orang lain atau kantor, instansi, jawatan lain. Makna ini adalah
makna denotasinya. Tetapi pada kalimat “Berilah ia amplop agar urusanmu segera
beres,” maka kata amplop sudah bermakna konotatif, yakni berilah uang. Kata amplop

dan uang masih ada hubungan, karena amplop dapat saja diisi uang. Dengan kata lain,

%2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Bandung Remaja Rosdakarya, 2009), him. 12 — 13.
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kata amplop mengacu kepada uang, dan lebih khusus lagi uang pelancar, uang pelican,
uang semir, uang sogok.*

Denotasi adalah tingkat pertanda yang menjelaskan hubungan antara signifier
dan signified, atau antara tanda dan rujukan pada realitas, yang menghasilkan makna
yang eksplisit, langsung, dan pasti. Sedangkan Konotasi adalah tingkat pertandaan yang
menjelaskan hubungan antara signifier dan signified, ang di dalamnya beroperasi makna
yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti (artinya terbuka bagi segala
kemungkinan). Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja (Cobley &
Jansz, 1999 dalam Sobur, 1009: 69).

Tabel 1. Peta Tanda Roland Barthes

1. Signifier 2. Signified

(Penanda) (Pertanda)

3. Denotative Sign (Tanda Denotatif)

4. Connotative Signifier (Penanda 5. Connotative Sign (Tanda

Konotatif) Konotatif)

6. Connotative Signifier (Petanda Konotatif)

Sumber: Alex Sobur. 209: 69.
Berdasarkan peta di atas, terlihat bahwa tanda denotatif terdiri atas penanda (1)
dan pertanda (2). Akan tetapi pada saat bersamaan tanda denotatif adalah juga penanda
konotatif (4). Sedangkan petanda konotaitf (5) merupakan interpretasi dari penanda

konotatif.

Dalam semiologi Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat

% Drs. Alex Sobur, M.Si, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009) him. 263.
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pertama, sedangkan konotasi merupakan sistem signifikasi tingkat kedua. Denotasi
dapat dikatakan objektif yang tetap, sedangkan konotasi merupakan makna yang
subjektif dan bervariasi. Dan dalam rangka Barthes, konotasi identik dengan perasi
ideologi, yang disebut dengan mitos atau lebih jelasnyya konotasi yang terbentuk lama
di masyarakat, itulah mitos. Namun, sebagai suatu sistem yang unik mitos dibangun oleh
suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya. Dengan kata lain mitos adalah juga

suatu sistem pemaknaan tataran kedua.**

4. Film

b. Pengertian Film
Film adalah film layar lebar yang sudah diputar di bioskop. Film tersebut
ditayangkan lagi di stasiun televisi. Selain itu film juga merupakan bentuk dominan dari
komunikasi visual di belahan dunia ini*®.
. Fungsi Film
Adapun fungsi film selain menjadi hiburan bagi khalayak, film juga dapat
memberikan informasi maupun edukatif bahkan persuasif. Fungsi edukasi dapat tercapai
apabila film nasional memproduksi film-film sejarah yang objektif, atau film Pendek
dan film yang diangkat dari kehidupan sehari-hari secara berimbang®®.
. Karakter Film
Ada beberapa faktor-faktor yang menunjukkan karakteristik film yaitu:
1) Layar Yang Luas/Lebar
Film dan televisi sama-sama menggunakan layar, namun kelebihan film adalah

layarnya yang berukuran luas. Layar film yang luas telah memberikan kepuasan

¥ Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 28.

% Rusman Latief & Yusiaties3 Utud, Siaran Televisi Non-drama, (Jakarta: Kencana,2017), him. 31.
*Ibid.., him.143.
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penontonnya untuk melihat adegan-adegan yang disajikan dalam film. Apalagi
dengan perkembangan teknologi layar film di bioskop-bioskop pada umumnya sudah
tiga dimensi. Sehingga penonton seolah-olah melihat kejadian nyata dan tidak
berjarak.

2) Pengambilan Gambar
Dengan layar yang lebar maka film bioskop maka pengambilan gambar atau shot
memungkinkan dari jarak atau extreme long shot dan panoramic shot yakni
pengambilan gambar menyeluruh tertentu seperti perang, kerusuhan, pemberontakan
dan sejenisnya, film berita yang dihasilkan kurang baik. Dalam hal ini terpenting
adalah peristiwanya terekam secara utuh.

3) Film Pendek
Film Pendek (documentary film) didefinisikan oleh Robert Flaherty sebagai “karya
ciptaan mengenai kenyataan” (creative treatment of actuality). Berbeda dengan film
berita yang merupakan rekaman kenyataan, maka film Pendek merupakan hasil
interpretasi pribadi (pembuatnya) mengenai kenyataan tersebut.

4) Film Kartun
Film kartun dibuat untuk konsumsi anak-anak. Selain membuat tertawa dalam film

kartun ini juga memiliki nilai pendidikan®’.

e. Struktur Film

%7 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karlinah, Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2017), him. 189
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1)

2)

3)

Shot

Shot adalah a consecutive series of pictures that constitutes a unit of
action in a film, satu bagian dari rangkaian gambar yang begitu
panjang, yang hanya direkan dlam satu take saja. Secara teknis, shot
adalah ketika kamerawan mulai menekan tombol record hingga
menekantombol record kembali.®

Scene

Adegan (scene) adalah satu segmen pendek dari keseluruhan cerita
yang memperlihatkan satu aksi berkesinambungan yang diikat oleh
ruang, waktu, isi (cerita), tema, karakter, atau motif. Satu adegan
umumnya terdiri dari beberapa shot yang saling berhubungan.*
Sequence

Sequence adalah satu segmen besar yang memperlihatkan satu
peristiwa yang utuh. Satu sekuen umumnya terdiri dari beberapa
adegan yang saling berhubungan. Dalam karya literatur, sekuen bisa

diartikan seperti sebuah bab tau sekumpulan bab*

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

%8 Dio Pratama, “Eksploitasi Tubuh Perempuan Dalam Film “Air Terjun Pengantin” Karya Rizal
Mantoani”, eJournal llmu Komunikasi, Vol. 2, No. 4, (2014), him. 300.

% Ibid
0 1bid
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Maksudnya adalah data-data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, dokumen, gambar dan bukan angka-angka.*!

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Film Pendek “Tilik”. Dari video-video yang telah
disajikan, peneliti mengambil informasi dan sumber data. Sedangkan objek penelitian dari
penelitian ini adalah kepedulian sosial pada masyarakat yang digunakan oleh sutradara.

3. Sumber Data

Ada banyak sekali jenis dan sumber data yang digunakan untuk mendapatkan data,
akan tetapi tidak semua teknik ini dapat digunakan karena dalam hal ini harus disesuaikan
dengan tempat kejadian yang menjadi subjek penelitian, adapun jenis dan sumber data
dalam penelitian ini adalah:

a. Sumber Data Primer
Data Primer merupakan jenis data yang didapatkan untuk kepentingan penelitian, ini
adalah data deskriptif, yang merupakan data utama yaitu film Pendek “Tilik” di media
televisi dan kaset DVD hasil rekaman dari film Pendek “Tilik” dan kemudian dijadikan
teks secara tertulis untuk diteliti.

b. Sumber Data Sekunder
Jenis data sekunder merupakan data tambahan atau data pelengkap yang sifatnya untuk
melengkapi data yang sudah ada, seperti buku-buku referensi, koran, majalah, internet,

ataupun situs-situs lainnya yang mendukung penelitian ini

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,2014) HIm 11
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4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data kualitatif digunakan sebagai metode penelitian yang
memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian contohnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain dengan cara
deskripsi dalam wujud kata-kata dan bahasa pada sebuah konteks tertentu yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah®. Teknik analisis data merupakan
metode observasi non partisipan, bahan dokumentasi dan metode baru seperti sumber
visual dan metode pencarian sumber melalui internet*. Adapun metode atau teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu dokumentasi.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan
(life histories), cerita, biografi peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya foto, gambar seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan teknik dokumentasi terhadap film Pendek
“Tilik” di setiap scene-nya untuk menemukan kata-kata, dialog, maupun perilaku tokoh
dalam film Pendek untuk peduli sesama, yang menunjukan sikap atau perilaku kepedulian
sosial.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dengan
analisis semiotika. Analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara,

catatan lapangan, dokumen, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat

*2 Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), him. 116.
*¥ Bungin & Burhan. Analisa Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Prenada, 2008), him. 52.
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memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.* Sedangkan semiotika adalah
suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat
yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengan
manusia dan bersama-sama manusia®
6. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah proses analisa dan memberikan gambaran secara
langsung. Sistematika penelitiannya adalah sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan
Dalam bab ini terdapat penyusunan uraian mengenai latar belakang permasm
alahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penelitian. Dimana hal-hal yang
menjadi pertimbangan utama mengapa peneliti memilih judul, pokok permasalahan
maupun hal-hal yang ingin diketahui oleh peneliti.
BAB Il Gambaran Film Pendek Tilik
Dalam bab ini terdapat alasan pemilihan judul dan skenario film, gambaran umum
film Pendek “Tilik”, gambaran tentang tim produksi, sinopsis, karakter tokoh dalam
film beserta lokasi syuting pembuatan filmnya.
BAB 111 Hasil dan Analisis Data
Dalam bab ini terdapat implementasi dari pesan moral dan implementasi sikap peduli
sosial di masyarakat dalam Film Pendek “Tilik”

BAB IV Penutup

* Sudarto, “Metodologi Peneletian Filsafat”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), HIm.66
* Alex Sobur, “Semiotika Komunikasi”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018), Hlm.15
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Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari analisis data dan saran yang

diajukan untuk perbaikan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa;

Pesan moral yang pertama dalam film Tilik ini adalah tradisi di masyarakat yang masih erat
dipegang tentang kepedulian terhadap sesama. Jangan cepat percaya informasi yang ada di
internet. Sebab, informasi tersebut kadang kala menyesatkan pembaca, terutama yang
menyangkut tentang kesehatan. Dalam potongan adegan itu dijelaskan bagaimana salah
seorang warga desa yang tertipu akan iklan obat herbal yang dijual di internet. Aparat negara
semestinya bisa bertindak tegas untuk memenuhi aturan yang ada. Jangan pernah
membicarakan aib orang lain karena sekalipun informasi yang dikatakannya benar. Namun
bukanlah urusannya untuk membicarakan aib orang lain.

Dalam hidup ini harus mempunyai rencana cadangan dalam hidup itu wajib. Tradisi
pemberian amplop, pemberian amplop berisi uang hingga saat ini masih menjadi tradisi di
masyarakat, khususnya wilayah Jawa. Tradisi ini tidak hanya menandakan sebagai ucapan
selamat dalam pesta pernikahan saja. Politik dan uang rasanya sulit dilepaskan dalam
budaya masyarakat. Semakin terlihat harta yang dipamerkan semakin jelas statusnya.
Terakhir, pesan moral dan finansial dari film Tilik yang bisa kamu ambil adalah simbol
kekayaan. Dalam masyarakat sendiri, semakin banyak perhiasan yang digunakan biasanya
bakal dianggap kaya raya. Bukan hanya anggapan. Bahkan tanpa harus dijelaskan,
sebetulnya orang yang dengan sengaja menunjukkan perhiasannya sudah sangat terlihat

ingin pamer, dan menunjukkan bahwa dia memiliki harta.
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Perbedaan pendapat tak menjadi penghalang untuk kita berbuat baik, seperti yang Bu
Tejo lakukan ketika berhenti di masjid untuk melaksanakan sholat. Berdasarkan pemaparan
itu, maka nilai religiusitas yang dapat diambil yaitu tolong-menolong dan peduli terhadap
sesama makhluk ciptaan Tuhan. Karena Allah mengajarkan kita untuk menjaga hubungan
baik antar sesama. Hal itu tentu diwujudkan dalam bentuk yang berbeda salah satunya
dengan membantu mereka yang membutuhkan pertolongan. Sebab ketika kita memiliki
kepedulian terhadap orang lain maka kita telah menanamkan rasa kemanusian dalam diri
kita, dan Allah sangat menyayangi orangorang perduli terhadap sesama dan tolong
menolong dalam hal kebaikan.

e Dalam Penelitian ini pesan moral dalam film “Tilik” meliputi :

a. Pantang Menyerah
Perilaku pantang menyerah perlu diterapkan agar tercapainya cita-cita dan impian.
Dapat dilihat dari kedua scene tersebut bahwa sikap pantang menyerah Dian di dukung
oleh sang bapak dan orang di sekitarnya. Dapat diartikan bahwa pantang menyerah
perlu dibarengi dengan dukungan, dorongan dan motivasi dari orang di sekeliling.

b. Belajar jadi “pendamai” dalam lingkungan yang memanas.
Jika kita bisa menahan diri untuk tidak meruncingkan gosip yang belum tentu
kebenarannya, mereka juga pasti diam. Hal ini bisa ditangkap langsung dari
seluruh scene bahwa omongan Bu Tejo semakin memanas dan melebar.

¢. Menempatkan posisi yang seimbang dalam pergaulan.
Jangan terlalu condong kiri ataupun condong kanan. Gosip yang belum menjadi
fakta gak bisa kita hindari. Bila sudah begitu kondisinya, sebaiknya jangan terlalu

banyak angkat bicara jika itu malah memperkeruh suasana.
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d. Representasi atas hidup kita yang sama repotnya.
Ibaratnya Gotrek itu adalah lingkungan masyarakat dan ibu-ibu di dalamnya adalah
keanekaragaman orang-orang yang hidup di sekitar kita. Mulai dari yang selalu
berkomentar seperti Bu Tejo, atau orang yang kontra dengan dengan gosip seperti Yu
Ning, dan tidak lupa juga ibu-ibu yang memilih pasif, “Wong hidupku
sendiri dah repot. Diem aja wes. ” Dan Kita pribadi bisa saja memainkan peran salah
satunya.

o Kepedulian yang masih melekat di masyarakat desa
Pesan yang pertama dalam film Tilik ini adalah tradisi di masyarakat yang masih erat

dipegang tentang keperdulian terhadap sesama. Dalam film ini diperlihatkan
bagaimana ibu-ibu desa yang rela menyewa truk warga, hanya untuk menjenguk ibu
lurah yang sakit. Meski cuaca panas dan harus menempuh jarak yang jauh, mereka
masih tetap memperdulikan salah satu warganya yang tengah tertimpa musibah.
Bahkan, mereka juga bersama-sama mengumpulkan uang (amplop) yang semestinya

diberikan kepada bu lurah.

B. Saran
Dari kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan sebagai
bahan pertimbangan bagi penikmat film dan pembuat film adalah sebagai berikut:
1. Film memanglah media hiburan, tetapi jangan lupa juga film berfungsi sebagai media
yang edukatif. Jadi, para pekerja film terutama di Indonesia sebaiknya memproduksi film
dengan yang sarat akan makna moral bagi penontonnya dengan impact yang langsung

mengena. Tidak hanya mengunggulkan kisah-kisah percintaan semata.
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2. Diharapkan kepada produser film Pendek, hendaknya lebih mengutamakan pesan moral,
budaya dan ide cerita dalam membuat karya film, tidak hanya mengikuti trend yang ada
tetapi lebih mengutamakan kualitas film yang akan dibuat menyarankan kepada para
pembaca dan penikmat film, untuk dapat menyaring terlebih dahulu makna dari sebuah
film baik yang positif maupun negatif, agar menghindari isu-isu yang ada dan tidak
berdasar, khususnya film Pendek. Semoga penelitian ini bisa dijadikan bahan referensi
untuk penelitian selanjutnya yang membahas lebih lanjut tentang perkembangan film

yang ada di Indonesia.
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